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ABSTRAK

Kebijakan pemerintah dalam menangani Covid-19 di Indonesia membutuhkan adanya
komitmen masyarakat untuk mematuhi senfla peraturan dan kebijakan pemerintah serta
kerjasama antar pemangku kepentingan (pemerintah, masyarakat, dan swasta) untuk
mewujudkan kekuatan dan pertahanan dalam menghadapi pandemi di Indonesia. Bentuk
kolaborasi yang dilakukan oleh pemerintah adalah melalui Program Kampung Tangguh
yang dikampanyekan Kapolda Jatim untuk melatih dan mendisiplinkan masyarakat
tentang pentingnya protocol kesehatan dalam mencegah dan memutus mata rantai
penyebaran virus Covid-19. Desa Pabian merupakan salah satu desa yang melaksanakan
kampong tangguh dengan nama kampong tangguh semeru yang mana kerjasama antar
pemangku kepentingan sangat dibutuhkan dalam menghadapi pandemi Covid-19 di Desa
Pabian. Tujuan dari penulisan artikel ini yaitu untuk mengetahui proses Collaborative
Governance dalam Pencegahan Penyebaran Covid-19 melalui prografffkampong tangguh
semeru di Desa Pabian Kecamatan Kota Sumenep. Jenis penelitian dalam penelitian ini
yaitu kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data informasi berupa
data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pemerintah,
masyarakat dan swasta sangat dibutuhkan dalam menghadapi pandemi Covid-19 di Desa
Pabian.

Kata kunci : Collaborative Governance, Kampung Tangguh Semeru, Desa.

ABSTRACT

Government policies dealing with Covid-19 in Indonesia require the community's
commitment to comply with all government regulations and policies as well as
cooperation between stakeholders (government, community, and private sector) to realize
strength in the face of a pandemic in Indonesia. The form of collaboration carried out by
the government is through the DesaTangguh Program which is campaigned by the East
Java Pol Chief to discipline the public about the importance of health protocols in
breaking chain of the spread of Covid-19 virus. Pabian Village is one of the villages that
implements a tough village with the name KampungTangguhSemeru where collaboration
(B ecn stakeholders is needed in dealing with the Covid-19 pandemic in Pabian Village.
The purpose of writing this article is to find out the process of Collaborative Governance
in Preventing the Spread of Covid-19 through the KampungTangguhSemeru program in
Pabian Village, Sumenep City District. The type of rflrch is qualitative with
descriptive method. Information data collection technigues in the form of primary data
and secondary data. The results of the study show that the role of the government,
community and the private sector is urgently needed in dealing with Covid-19 pandemic
in Pabian Village.

Keywords : Collaborative Governance, Kampung Tangguh Semeru, Village.
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PENDAHULUAN

Kolaborasi pada dasarnya sebagai suatu interaksi atau kompromi antar beberapa
elemen, lembaga dan atau pihak-pihak yang terlibat secara langsung dan tidak langsung yang
menerima akibat dan manfaatnya. Nilai yang menjadi landasan utama adanya kolaborasi yaitu
tujuan yang sama, kesamaan persepsi, kemauan untuk berproses, saling memberikan manfaat,
kejujuran, kasih sayang serta berbasis masyarakat (Haryono, 2012). Kolaborasi dalam
penanganan kasus Covid-19 sangat dibutuhkan dimulai dari komitmen yaitu berupa regulasi
peraturan perundangan yang menjadi bahan dalam melangkah. Konsep Collaborative
Governance dijadikan sebagai langkah alternatif dalam penanganan kasus Covid-19 yang
diharapkan mampu mewujudkan percepatan dan implemenfki dari penanganan Covid-19
yang melibatkan berbagai pihak (Rivelino & Ginting, 2020). Collaborative Governance pada
dasarnya untuk menyatukan pemangku kepentingan umum dan swasta dalam forum kolektif
dengan lembaga publik untuk terlibat dalam pengambilan keputusan yang berorientasi
konsensus (AfBell & Gash dalamlslamy, 2018).

Tahun 2020 menjadi tahun krisis bagi seluruh negara di dunia akibat dari adanya
pandemi Covid-19. Covid-19 sendiri merupakan virus baru y§Ele tingkat penularannya relatif
cepat dengan tingkat kematian yang cukup tinggi (Susilo, 2020). Penyebaran yang cukup
signifikan dan cenderung masif sudah dirasakan oleh sgfluruh dunia, termasuk Indonesia.
Kasus pertama Covid-19 di Indonesia terkonfirmasi pada tanggal 2 Maret 2020 (Mukaromabh,
2020).

Penyebaran virus yang sangat pesat membawa dampak pada banyak aspek kehidupan
manusia di dunia. Setiap individu dituntut atau bahkan dipaksa untuk bertransformasi dan
beradaptasi dengan kondisi baru yaitu konsep yang tengah berjalan ini. Dalam menyikapi
kondisi yang terjadi saat ini di Indonesia, maka dari itu Pemerintah Indonesia melalui fflenteri
Kesehatan dalam upaya mencegah penyebaran virus corona mengeluarkan Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang protokol kesehatan bagi masyarakat
di tempat dan fasilitas umum dalam rangka pencegahan dan pengendalian corona virus
disease 2019 (Covidgp®). Dengan peraturan tersebut di harapkan bisa mencegah penyebaran
@#us corona dan mengajak masyarakat untuk menerapkan pola hidup sehat dengan
menggunakan protokol kesehatan seperti memakai masker, menjaga jarak dan mencuci
tangan. Berangkat dari hal tersebut, Kepolisian Daerah (POLDA) Jawa Timur sebagai bagian
dari bangsa Indonesia merasa perlu megambil upaya-upaya yang terukur dan sistematis, maka
POLDA Jawa Timur membuat inovasi dengan membentuk program kampung tangguh
semeru. Dan melalui Surat Telegram KAPOLDA Jawa Tim§k Nomor
ST/951/VI/REN 4.2 /2020 tentang pembentukan kampung tangguh benteng pandemi Covid-
19.

Kebijakan yang baik saja tidak cukup dalam upaya menangani Covid-19 di negeri ini.
Selain itu, dibutuhkan adanya koffitmen masyarakat untuk mematuhi segala aturan dan
kebijakan pemerintah serta kerja sama antar stakeholders (pemerintah, masyarakat, dan
swasta) dalam mewujuflkan kekuatan dan pertahanan dalam menghadapi pandemi utamanya
di Indonesia. Wujud kolaborasi yang dilakukan oleh pemerintah yaitu melani Program
Kampung Tangguh yang dikampanyekan oleh Kapolda Jawa Timur untuk mendisiplinkan
masyarakat akan pentingnya protokol kesehatan dalam pencegahan dan memutus mata rantai
penyebaran virus Covif§l9. Dengan adanya implementasi melalui kolaborasi diharapkan
masyarakat nantinya mampu menghadapi permasalahan secara lebih mandiri pada
permasalahan yang terjadi secara dinamis sehingga prinsip-prinsip good governance dapat
diwujgllkan.

Desa merupakan objek yang memiliki peran begitu penting karena desa atau kampung
sebagai benteng pertahanan terakhir dalam upaya mencegah penyebaran Covid-19 dan desa
memiliki peluang yang sangat besar dalam hal mendisiplinkan masyarakatnya untuk
mematuhi protokol kesehatan dan mengembangkan perekonomian masyarakat. Dengan
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kondisi semacam ini masyarakat memiliki tuntutan untuk tetap memenuhi kebutuhan dengan
bekerja secara mandiri memanfaatkan sumber daya yang ada.

Program kampung tangguh ini berbasis komunitas warga dan melibatkan semua warga
tanpa terkecuali dalam pelaksanaan program ini. Bahkan kampung tangguh semeru yang
berbasis problem solving di jadikan sebagai upaya pemecahan masalah di tengah terjadinya
virus corona. Kampung tangguh bukan hanya tangguh untuk memerangi virus corona tapi
juga tangguh dalam bidang ekonomi, keamanan dan kebutuhan pangan.

Kabupaten Sumenep salah satu wilayah di Indonesia yang terletak di Provinsi Jawa
Timur yang juga terimbas wabah virus c@fipna. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah
Kabupaten Sumenep dengan mengeluarkan Peraturan Bupati Nomor 53 Tahun 2020 tentang
penerapan disiplin dan penengakkan hukum protokol kesehatan. Sebagai upaya pencegahan
dan pengendalian corona virus disease 2019 diharapkan dengan adanya peraturan itu
pemerintah kabupaten Sumenep mengajak masyarakat untuk menaati protokol kesehatan
dalam upaya pencegahan penyebaran virus corona.

Mengikuti intruksi Polda Jawa Timur dalam pembentukan kampung tangguh semeru
maka kabupaten Sumenep melalui Kaporles mengeluarkan surat telegram Polres Sumenep
nomor : ST/249/VII/HUK.6.6/2020 Tentang pembentukan kampung tangguh di tiap-tiap desa.
Hal tersebut dilakukan sebagai kepatuhan atas perintah dari Kapolda Jawa Timur. Diharapkan
dengan terbentuknya kampung tangguh di Kabupaten Sumenep bisa mencegah penyebaran
virus corona dan juga penerapan pola hidup sehat menggunakan protokol kesehatan sehari-
hari. Sesuai dengan adanya surat telegram dari Polres nomor : ST/249/VII/HUK.6.6/2020
tersebut. Desa Pabian merupakan salah satu desa yang melaksanakan kampung tangguh
dengan nama kampung tangguh semeru. Desa Pabian ini menempatkan program kampung
tangguh di dusun Satelit.

Dalam penerapan kampung tangguh semeru ini ada berbagai kegiatan yang dilakukan
misalnya seperti menjaga posko, penyemprotan disenfektan, pendistribusian bantuan untuk
yang terdampak covid, pelatihan pemulasaran jenazah covid 19, serta membagikan masker
kepada masyarakat dan juga sosialisasi kepada masyarakat tentang virus Covid 19 dan
pentingnya protokol kesehatan. Dari berbagai kegiatan yang telah dilakukan di kampung
tangguh semeru di Desa Pabian Dusun Satelit ini mendapatkan perhargaan juara 1 kampung
tangguh semeru se Kabupaten Sumenep. Penghargaan dan sertifikat juara ini diberikan
langsung kepada kordinator/pengurus kampung tangguh Desa Pabian yang bertempat di
posko kampung tangguh Dusun Satelit.

Namun di samping keberhasilan yang sudah didapat ini, pelaksanaan kampung
tangguh terdapat permasalahan yang dialami yaitu masih banyaknya masyarakat yang tidak
mematuhi protokol kesehatan dalam kehidupan sehari-harinya. Dilihat di keadaan lapangan
masih banyak masyarakat yang berkeliaran di jalan tanpa menggunakan masker dan menjaga
jarak. Sebagai fakta masalah awal yang ditemukan peneliti melalui observasi lapangan dengan
menemui warga yang menaati protokol kesehatan dalam pelaksanaan program kampung
tangguh semeru ternyata masih banyak warga yang melanggar protokol kesahatan dan banyak
anak muda yang naik motor tidak bermasker keluar rsuk wilayah dusun satelit.

Oleh karenanya, Program Kampung Tangguh dan kolaborasi antar stakeholder tersebut
diharapkan mampu meningkatkan kesadaran kalangan masyarakat agar pandemi ini segera
berakhir, masyarakat menjadi lebih patuh terhadap semua aturan atau himbauan yang
diberikan oleh pemerintah, dan yang paling utama adalah mampu meningkatkan angka
perekonomian yang anjlok akibat adanya pandemi dan setelah adanya pandemi. Tujuan dari
penulisan artikel ini y@litu untuk mengetahui proses Collaborative Governance dalam
Pencegahan Penyebaran Covid-19 melalui program kampung tangguh semeru di Desa Pabian
Kecamatan Kota Sumenep.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan metode deskriptif, Menurut
(Kuswana, 2011) penilitian kualitatif yaitu pen@itian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, yang penelitiannya berusaha memahami masalah-masalah sosial
berdasarkan dengan fakta yang didapatkan di lapangan. Setelah itu dilakukan suatu analisis
atau telaah agar dapat memperoleh suatu gambaran atau hasil yang jelas dalam pemecahan
masalah yang dihadapi. Penelitian kualitatif deskriptif ini merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan suatu hal seperti apa adanya berdasarkan
observasi langsung. Lokasi penelitian ini adalah di Desa Pabian Kecamatan Kota Sumenep.

Informan dalam penelitian ini antara lain: 1) Kepala Desa Pabian yaitu Bapak Zulfikar
Ali Mustakim; 2) Ketua RW 04 selaku Ketua Pelaksana Kampung Tangguh Semeru Desa
Pabian yaitu Bapak Chusnur Rofik 3) Bhabinkamtibnas Desa Pabian yaitu Bapak Dasmiyanto
4) Relawan Kampung Tangguh Semeru yaitu Nabila Maya Faisa dari Universitas WgJaraja
Madura 5) Tokoh Masyarakat Dusun Satelit Desa Pabian yaitu Bapak H. Sahrowi. Teknik
@ngumpulan data informasi secara kualitatif yaitu dari data primer dan sekunder. Yang mana
data primer atau langsung didapatkan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan data sekunder didapatkan dari berbagai literatur baik dari buku, jurnal, catatan,
kata-kata, gambar maupun tulisan pada saffjmelakukan penelitian. Teknik analisis data
dengan menggunakan interactive model meliputi reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian y@lg sudah dilakukan oleh peneliti terkait Collaborative
Governance dalamPencegahanPenyebaran Covid-19 melalui program kampung tangguh semeru di Desa
Pabian Kecamatan Kota Sumenep, maka peneliti akan melakukan pembd#asan dibagian ini yang
akan dikaji secara teoritik berdasarkan pada teori yang disusun oleh Ansell and Gash (dalam
buku Islamy, 2018:12) memiliki beberapa tahapan yang terdiri dari starting condition (kondisi
awal), institutional design (desain kelembagaan), facilitator leadership (kepemimpinan
fasilitator), Collaborative process (proses kolaborasi).

Kondisi Awal

Beberapa kegiatan atau keadaan mampu membentuk situasi mengapa sebuah kolaborasi
harus dilakukan, sebelum ditentukannya proses kolaborasi. Keadaan seperti ini disebut
sebagai kondisi awal. Menurut teori d@jar pada penelitian ini yang mengacu pada model
collaborative governance oleh Ansel & Gash (dalam buku Islamy, 2018:12) variabel kondisi
awal meliput tiga faktor yaitu ketidakseimbangan sumber daya, sejarah masa lalu, dan
insentif.

Menyikapi kondisi yang terjadi saat ini di Indonesia, maka dari itu Pemerintah
Indonesia melalui Mentdsl Kesehatan dalam upaya mencegah penyebaran virus corona
mengeluarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang
protokol kesehatan bagi masyarakat di tempat dan fasilitas umum dalam rangka pencegahan
dan pengendalian corona virus disease 2019 (Covid-19). Berangkat dari hal tersebut,
Kepolisian Daerah (POLDA) Jawa Timur membuat inovasi dengan membentuk program
kampung tangguh semeru melalui Surat Telegram KAPOLDA Jawa Timur Nomor :
ST/O51/VI/REN 4.2./2020 tentang pembentukan kampung tangguh benteng pandemi Covid-
19. Mengikuti intruksi Polda Jawa Timur dalam pembentukan kampungtangguh semeru maka
kabupaten Sumenep melalui Kaporles mengeluarkan surat telegram Polres Sumenep nomor :
ST/249/VII/HUK .6.6/2020 Tentang pembentukan kampung tangguh di tiap-tiap desa.

Desa Pabian merupakan salah satu desa yang melaksanakan kampung tangguh dengan
nama kampung tangguh semeru pada Agustus 2020. Kampung Tangguh Semeru Desa Pabian
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ditempatkan di dusun Satelit karena pada saat itu 27 masyarakat yang terkonfirmasi positif
virus corona diantaranya 24 dinyatakan sembuh dan 3 masyarakat meninggal dunia, Maka
dari itu Kampung tangguh semeru sebagai bentuk upaya dari pemerintah untuk melakukan
pencegahan dan penyebaran Covid 19 sampai level terendah yaitu RT dengan itu bisa melihat
dan mendeteksi sedini mungkin penyebaran Covid-19 di level paling bawah, sehingga
memudahkan akurasi pelaporan data tentang perkembangan covid di perumahan satelit
khususnya. Pemerintah Desa Pabian menanggarkan pelaksanaan Program Kampung Tangguh
semeru melalui Dana Desa di tahun 2020. Awal pelaksanaan Kampung Tangguh Semeru
banyak masyarakat yang masih belum patuh terhadap kebijakan tersebut namun pada
akhirnya partisipasi masyarakat dalam mendukung pelaksanaan Program Kampung Tangguh
Semeru ini cukup baik dengan adanya sosialisasi pihak Pemerintah Desa Pabian kepada
masyarakat setempat.

Desain Kelembagaan

Desain kelembagaan adalah variabel kedua dalam collaborativ@flgovernance menurut
Ansell and Gash (dalam buku Islamy, 2018:12) desain kelembagaan mengacu pada aturan-
aturan dasar dan kelembagaan yang mengatur proses collaborative governance ghingga
program dapat berjalan dengan konsisten dan bersifat adil serta terbuka. Selain itu, Sudarmo
(2011:115) mengatakan bahwa salah satu indikator keberhasilan dari collaborative
governance adalah desain kelembagaffl yang jelas dimana adanya kepastian dan kejelasan
mengenai penyelenggara program collaborative governance dan aturan-aturan yang
mend@fari jalannya program.

Aturan dasar yang mengatur setiap proses kolaborasi pada program kampung tanguh
semeru didesa pabian melalui surat telegram Polres Sumenep nomor
ST249/VII/HUK .6.6/2020 Tentang pembentukan kampung tangguh di tiap-tiap desa.
Dalam pelaksanaan program kampung tangguh tentunya tidak lepas dari SOP (standart
operasional prosedur) masuk desa. Isi dari SOP itu antara lain : Penutupan seluruh akses
jalur masuk kampung dengan menerapkan one gate system, sehingga seluruh orang yang
masuk maupun keluar hanya dapat melewati satu jalur saja, orang yang masuk kampung
wajib menggunakan masker, mememperhatikan jaga jarak aman minimal satu meter bagi
orang yang keluar / masuk kampung, identifikasi dan pendataan seluruh orang yang masuk
dengan menanyakan kegiatan yang akan dilakukan, melakukan pengecekkan suhu tubuh
seluruh orang, tetaplah dirumah jika anda merasa tidak enak badan, serta melakukan
penyemprotan antiseptic kepada seluruh orang dan penyemprotan disinfektan kepada
kendaraan ataupun barang yang akan masuk kampung.

Kepemimpinan Fasilitator

Proses kepemimpinan langsung dikoordinasikan oleh Ketua Koordinator Warga
Kampung Tangguh Semeru Satelit yang dibina langsung oleh Kepala Desa Pabian. Bentuk
kepemimpinan yang dijalankan pada program ini adalah kepemimpinan fasilitatif dimana
program collaborative governance dimaksudkan untuk memberi manfaat untuk banyak pihak
khususnya masyarakat Desa Pebian untuk keberhasilan Program Kampung Tangguh Semeru.
(Aerdasarkan model collaborative governance oleh Ansel & Gash (dalam Islamy, 2018:13)
kepemimpinan fasilitatif memegang peranan penting dalam proses collaborative governance.
Hal ini juga disampaikan oleh Nawawi (2013) yang mengatakan bahwa kepemimpinan adalah
bentuk koordinasi dari semua sumber daya yang ada melalui proses pernecanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sehingga mampu mencapai tujuan yang
diinginkan. Pada pelaksanaan Kampung Tangguh Semeru dalam program collaborative
governance , bentuk realisasi kepemimpinan fasilitatif dilakukan dengan memberikan manfaat
sekaligus mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya mengurangi mobilitas serta faktor-
faktor lain yang dapat menghambat penyebaran Covid-19. Selain itu, Ketua Koordinator
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Warga Kampung Tangguh Semeru juga bertanggung jawab terhadap kegiatan yang ada di
kampung tangguh dan mengkomando seluruh pengurus di struktural untuk memastikan
seluruh SOP kampung tangguh dijalankan juga SOP pada saat kejadian COVID 19 dijalankan
dengan baik.

Proses Kolaborasi

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, Ketua Koordinator Warga Kampung Tangguh
Semeru bersama dengan Pemerintah Desa Pabian telah berkolaborasi dengan pihak Polres
Sumenep, Dandim Sumenep, Dinas Sosial, Dinas Kesehatan, BPBD dan Telkom Indonesia.
Sedangkan dari pihak internal Desa tentunya juga ada diantarannya anggota BPD Desa
Pabian, Karang Taruna Desa Pabian, Remas Desa Pabian serta masyarakat Desa Pabian guna
menyukseskan jalannya Program Kampung Tangguh Semeru dalam menanggulangi Covid-
19.

Proses kolaborasi dilakukan secara langsung oleh Kepala Kepala Desa Pabian yang
kemudian menginformasikan secara langsung kepada masyarakat melalui musyawarah dusun
yang melibatkan tokoh-tokoh agama dan masyarakat guna menginformasikan segala
informasi berkaitan dengan program kampung tangguh semeru serta penunjukan Struktur
Khusus PelaksanaafgProgram Kampung Tangguh Semeru. Menurut Handoko (2012:114)
menjelaskan bahwa struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola
tetap hubungan-hubungan diantara fungsi, bagian-bagian, atau posisi-posisi maupun orang-
orang yang menunjukkan tugas wewenang dan tanggungjawab yang berbeda-beda dalam
sebuah organisasi. Berikut merupakan pembagian Struktur Khusus Pelaksanaan Program
Kampung Tangguh Semeru:

Gambar 1. Bagan Struktur Khusus Pelaksanaan Program Kampung Tangguh Semeru
Desa Pabian
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Sumber : Data Desa Pabian Tahun 2020

Pemerintah Desa Pabian, Pengurus Organisasi Kampung Tangguh Semeru Satelit dan
Bhabinkamtibmas berusaha setiap saat mengadakan pertemuan dan dialog tatap muka untuk
mengajak masyarakat sekitar peduli dan aktif terhadap program kampung tangguh semeru ini,
dalam program ini setiap bulan dan setiap minggu itu ada evaluasi serta juga ada pertemuan
menyangkut masalah perkembangan penyebaran Covid-19 di Desa Pabian ini, selalu ada
upaya-upaya untuk masyarakat tetap berperan seperti berolahraga teratur dan masyarakat juga
menjadi lebih bersih dan sehat karna menggunakan protokol kesahatan 3M (memakai masker,
menjaga jarak dan mencuci tangan). Adanya dialog tatap muka antara Pemerintah Desa
Pabian, Pengurus Organisasi Kampung Tangguh Semeru Satelit dan Bhabinkamtibmas
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dengan masyarakat yang telah dijalankan dalam program kampung tangguh semeru, hal ini
sesuai dengan penelitian Edelenbos (2005) dimana dialog tatap muka menjadi sarana dalam
proses kolaborasi guna menginformasikan atau memaparkan segala bentuk kebijakan,
pengambilan keputusan, dan aktivitas yang akan diseleggarakan pada progifin collaborative
governance. Selain itu, aktivitas dialog tatap muka juga disebutkan oleh Ansell and Gash
(dalam buku Islamy, 2018:12) sebagai proses yang bertujuan mencapai konsensus atau
kesepakatan bersama sehingga penting dalam proses kolaborasi.

Setelah dialog tatap muka dilakukan dan kesepakatan telah terbentuk, selanjutnya
menetapkan beberapa peraturan baru pada penerapan Program Kampung Tangguh Semeru
seperti penutupan beberapa akses jalan masuk yang diberlakukan menjadi satu akses jalan
masuk, sehingga dapat mengontrol setiap warga yang masuk dan tetap bisa di awasi dengan
baik dalam pelaksanaan Program Kampung Tangguh Semeru. Sedangkan untuk dampak yang
lain dimana jalan keluar masuk dusun satelit ini hanya membuka 1 jalan saja sehingga kurang
efektif untuk orang yang buru-buru untuk kerja karna akan memakan waktu yang cukup lama,
karena masih dilakukan pemeriksaan di pintu keluar masuk dan juga perlu adaptasi untuk
keberhasilan program ini contohnya masyarakat tidak boleh berkumpul karna akan membuat
kerumunan.

Dalam pelaksanaan Program Kampung Tangguh Semeru di Desa Pabian, Telkom
Semenep yang letak Kantornya bersebrangan dengan Lokasi Kampung Tangguh Semeru juga
turut berperan dalam pelaksanaan program yaitu berupa pos jaga dan bantuan sembako.
BPBD bersama Dinas Sosial memberikan bantuan pangan untuk membantu mengenai
masalah sembako dimana sembako yang didapatkan dari dinas sosial langsung bisa disalurkan
untuk masyarakat yang terpapar covid 19. Dinas Kesehatan Kabupaten Sumenep berperan
untuk pengobatan apabila ada masyarakat desa pabian yang terpapar virus covid 19 serta
membantu mengobati pasien yang terkonfirmasi untuk mendapatkan ruangan isolasi. Upaya
yang dilakukan oleh tokoh masyarakat yaitu memberikan edukasi dan sosialisasi kepada
warga di dusun satelit untuk menaati protokol kesehatan, dan sebisa mungkin tidak keluar
desa untuk meminamalisir klaster penyebaran virus. Relawan dari kampus Universitas
Wiraraja Madura berperan untuk memberikan informasi terkait pengenalan kampung tangguh
agar hal-hal yang tidak baik dapat diantisipasi oleh masyarakat dan membuat video edukasi
yang interaktif tentang virus Covid-19 dan kampung tangguh semeru dengan tujuan agar
masyarakat lebih memahami mengenai virus Covid-19 juga program kampung tangguh ini
serta hal-hal yang perlu dilakukan sebelum memasuki kawasan kampung tangguh serta
membantu memberikan tenaga seperti membagi-bagikan masker, membantu melakukan
penyemprotan disinfektan.

Sebelum adanya Kampung Tangguh Semeru tempat tempat umum belum menyediakan
tempat cuci tangan di setiap tepat umum setelah adanya Kampung Tangguh Semeru semua
protokol kesehatan sudah terapkan termasuk menyediakan tempat cuci tangan dan
penyemprotan disinfektan. Dalam pelaksanaan program kampung tangguh semeru semua
pihak yang terlibat saling bekerja sama untuk pencegahan covid 19 di desa pabian. Partisipasi
masyarakat Desa Pabian dapat bersinergi dengan pihak Pemerintah Desa Pabian untuk
mendukung pelaksanaan Program Kampung Tangguh Semeru ini sehingga masyarakat juga
dapat membantu Pihak pemerintah desa dalam mendukung Pelaksanaan Program Kampung
Tangguh Semeru. Proses kolaborasi sudah terlihat dalam pelaksanaan Program Kampung
Tangguh Semeru. Setiap pemangku kepentingan berperan dan bekerjasama dalam
mensukseskan tujuan dari Kampung Tagguh Semeru ini.

KESIMPULAN

Berdasgfkan hasil pembahasan tentang Collaborative Governance dalam Pencegahan
Penyebaran Covid-19 Melalui Program Kampung Tangguh Semeru di Desa Pabian
Kecamatan Kota Sumenep maka dapat disimpulkan bahwa kondisi awal lokasi Kampung
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Prosiding Webinar Nasional Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Tahun 2021 dengan
tema "Pandemi Sebagai Momentum Menuju Indonesia Tangguh, Indonesia Tumbih"

Tangguh Semeru di Desa Pabian yaitu Dusun Satelit pada saat itu 27 masyarakat yang
terkonfirmasi positif virus corona diantaranya 24 dinyatakan sembuh dan 3 masyarakat
meninggal dunia, Maka dari itu Kampung tangguh semeru sebagai @ntuk upaya dari
pemerintah untuk melakukan pencegahan dan penyebaran covid 19. Aturan dasar yang
mengatur setiap proses kolaborasi pada program kampung tanguh semeru didesa pabian
melalui surat telegram Polres Sumenep nomor : ST/249/VI/HUK.6.6/2020 Tentang
pembentukan kampung tangguh di tiap-tiap desa. Dalam pelaksanaan program kampung
tangguh tentunya tidak lepas dari SOP (standart operasional prosedur) masuk desa. Proses
kepemimpinan langsung dikoordinasikan oleh Ketua Koordinator Warga Kampung Tangguh
Semeru Satelit yang dibina langsung oleh Kepala Desa Pabian. Proses kolaborasi dilakukan
secara langsung oleh Ketua Koordinator Warga Kampung Tangguh Semeru bersama dengan
Pemerintah Desa Pabian, berkolaborasi dengan pihak Polres Sumenep, Dandim Sumenep,
Dinas Sosial, Dinas Kesehatan, BPBD dan Telkom Sumenep. Sedangkan dari pihak internal
Desa tentunya juga ada diantarannya anggota BPD Desa Pabian, Karang Taruna Desa Pabian,
Remas Desa Pabian serta masyarakat Desa Pabian guna menyukseskan jalannya Program
Kampung Tangguh Semeru dalam menanggulangi Covid-19.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penelitian ini tidak akan berjalan dengan baik dan lancar tanpa adanya bantuan dari
berbagai pihak, oleh karena itu kami selaku tim peneliti mengucapkan banyak terimakasih
kepada; pertama, Pemerintah Desa Pabian kooperatif memberikan informasi kepada tim
ppeneliti. Kedua, terimakasih kepada semua pihak yang terlibat dalam Program Kampung
Tangguh Semeru di Desa Pabian atas waktu dan informasinya selama pelaksanaan penelitian.
Ketiga, kepada Universitas dan fakultas atas kesempatannya dan dukungan bagi terlaksananya
penelitian ini.
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